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Abstract

The demands of 21st-century skills and the transformation of learning driven by the rapid
advancement of digital technology make the use of digital media crucial for developing critical
thinking skills in elementary school students. This study aims to analyze the use of digital media
in enhancing students’ critical abilities through a systematic literature review. The method used is
a Systematic Literature Review (SLR) with data sources from Google Scholar, published in 2026
and relevant to the topic. Analysis of previous studies using control classes shows that various
forms of digital media can increase student engagement and improve critical thinking scores. The
integration of digital media into innovative learning models has also been proven to have a
significant impact on developing students' critical abilities. Therefore, digital media plays a
strategic role as an important catalyst in 21st-century pedagogical transformation.
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Abstrak

Tuntutan keterampilan abad ke-21 dan transformasi pembelajaran yang didorong oleh pesatnya
kemajuan teknologi digital menjadikan penggunaan media digital sangat penting untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penggunaan media digital dalam meningkatkan kemampuan kritis siswa
melalui tinjauan pustaka sistematis. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review
(SLR) dengan sumber data dari Google Scholar, diterbitkan pada 2026 dan relevan dengan topik.
Analisis studi sebelumnya yang menggunakan kelas kontrol menunjukkan bahwa berbagai
bentuk media digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperbaiki skor berpikir kritis.
Integrasi media digital ke dalam model pembelajaran inovatif juga terbukti memiliki dampak
signifikan dalam mengembangkan kemampuan kritis siswa. Oleh karena itu, media digital
memainkan peran strategis sebagai katalis penting dalam transformasi pedagogis abad ke-21.
Kata kunci: Media digital, berfikir kritis, siswa sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Pada masa abad ke-21 jalannya berbagai aspek kehidupan masyarakat secara
signifikan sebagai dampak dari pesatnya perkembangan teknologi. Perkembangan
teknologi membawa dampak besar yaitu menjadi katalis dalam pertukaran informasi dan
baik dalam kecepatan maupun efisiensi (Nasution & Br.Sinulingga, 2024). Secara
spesifik terasa jelas sejak masa pandemi sampai akhir tahun 2023 pesatnya
perkembangan teknologi digital, dengan diawali oleh keterpaksaan meminimalisir kontak
langsung antar individu, menjadi sebuah dorongan wuntuk berinovasi dan
mengambangkan teknologi secara masif (Armaijn et al., 2024). Berdasarkan hal tersebut
dapat dipahami sebagai salah satu faktor yang mengubah pola interaksi, komunikasi,
dan aktivitas masyarakat dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.

Selain itu, saat ini telah masuk pada era 5.0, era dimana telah terjadinya
perubahan manusia berinteraksi dengan bekerja sebagai dampak dari berkembangnya
kecerdasan buatan dan teknologi lainnya. Demikian dalam hal ini memicu terjadinya
transformasi pendidikan yang telah mencakup perubahan dalam cara belajar, mengajar,
dan mempersiapkan diri untuk karir di masa depan. Transformasi pendidikan yang terjadi
berupa integrasi antara teknologi canggih dengan pendekatan holistik dan
pengembangan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, serta kolaborasisebagai
keterampilan yang dituntut pada abad-21ini (Putra, 2023). Demikian yang menjadikan
orientasi pemanfaatan teknologi dalam pendidikan tidak sekedar pada penggunaan
perangkat digital, tetapi juga perlu diarahkan guna menciptakan proses pembelajaran
yang adaptif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik di tengah
perkembangan zaman.

Berkembangnya era dan tuntutan abad ke-21 menuntut fokus yang lebih besar
pada pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi, bukan sekadar penguasaan
materi hafalan. Kemampuan beradaptasi, berkolaborasi, dan memproses informasi
secara mendalam menjadi kunci dalam menghadapi persaingan global (Masithoh et al.,
2026). Dalam konteks pendidikan modern, spesifik pada keterampilan abad ke-21
berfikir kritis merupakan salah satu kemampuan esensial bagi peserta didik, hal ini
mengacu pada upaya pemecahan masalah pada kehidupan nyata. Adapun berpikir kritis
dimaknai sebagai kemampuan merefleksikan pikiran dan memecahkan masalah, yang
lahir dari kombinasi beberapa kebiasaan yaitu adalah keingintahuan, kerendahan hati,
skeptisme, rasionalitas, kreativitas, dan empati (Rahardhian, 2022). Pengembangan
kemampuan berpikir kritis dapat diakomodasi melalui pemanfaatan media pembelajaran
yang berbasis teknologi, informasi, dan komunikasi, yang dikenal sebagai media digital
(D. R. N. Jannah & Atmojo, 2022)

Kompleksitas ilmu yang berkembang dan disampaikan kepada siswa dengan juga
mempertimbangkan pada karakteristik dasar anak siswa, menjadikan pemanfaatan
media pembelajaran online sebagai langkah penting dalam menghadapi tantangan
pendidikan. Melalui pemanfaatan yang dilakukan pembelajaran dapat dilakukan secara
fleksibel dalam segi ruang, waktu, aksesibilitas, serta melalui pemanfaatan multimedia
yang interaktif akan dapat menarik perhatian siswa dan memberikan pemahaman lebih
mendalam (Haniko et al., 2023; D. R. N. Jannah & Atmojo, 2022). Sekolah Dasar (SD)
memiliki karakteristik berupa adanya ketergantungan atas rupa benda, tapi telah
mempelajari kaidah mengenai lingkungan secara canggih— memahami tentang
konservasi dan logika sederhana dalam memecahkan masalah saat berhadapan
dengan nyata—yang menjadikannya berada pada tahap operasional konkret menurut
Jean Piaget (Imanulhaq & Ichsan, 2022). Sehingga diperlukan bantuan benda konkret
sekitar, demikian tidak semua benda konkret dapat dihadirkan pada proses
pembelajaran dan untuk mengatasi hal tersebut guru dapat menggunakan media
berupa penayangan gambar, video, audio dan sebagainya (Novela et al., 2024,
Sanjaya et al., 2024)
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Media melalui aspek mekanik dan elektroniknya memiliki beragam fungsi yang
diantaranya menggantikan kehadiran benda-benda konkret. Melalui media, pengajaran
dan pembelajaran yang efektif dapat ditingkatkan dan dipertahankan. Melalui media
siswa dimungkinkan untuk mengeksplorasi konsep dan mengembangkan
keterampilannya sendiri (Asari et al., 2023). Media pembelajaran digital dapat
didefinisikan sebagai kombinasi antara materi, teknologi, dan strategi yang menjadikan
pembelajaran lebih interaktif dan menarik (Novela et al., 2024). Demikian mengacu pada
tuntutan perkembangan era dan tuntutan abad ke-21, siswa sekolah dasar harus dapat
dipersiapkan menjadi individu yang dapat berpikir dengan kritis yang dalam optimalisasi
pemenuhan tujuan tersebut diperhatikan karakteristik dasar siswa sekolah dasar media
pembelajaran digital—yang mencakup media visual, audio, dan audiovisual—dapat
menjadi solusi tepat.

Berdasarkan kebutuhan untuk mengintegrasikan teknologi dalam upaya
peningkatan kualitas pembelajaran, khususnya dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa, maka perlu adanya an alisis mengenai efektivitas dan
implementasinya secara spesifik dalam konteks pengembangan daya kritis siswa
sekolah dasar (Fredy et al.,, 2026). Penelitian berfokus pada kajian pustaka dari
penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga memberikan landasan teoritis yang kuat
mengenai hubungan antara media digital dan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan menegaskan kesimpulan mengenai peran media
digital sebagai instrumen yang efektif dalam membentuk daya berpikir kritis siswa
sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic
Literature Review (SLR), yang menjadikan literatur riview sebagai metodologi penelitian
sistematis, transparan, dan dapat direplikasi untuk mengumpulkan serta mensintesis
bukti-bukti empiris (Snyder, 2019). Adapun sumber data primer yang digunakan adalah
artikel jurnal yang diambil dari Google Scholar dengan rentang waktu publikasi pada
tahun 2026. Pemilihan artikel dilakukan berdasarkan kesesuaiannya dengan fokus
penelitian, yaitu penggunaan media digital dalam pengembangan kemampuan berpikir
kritis siswa sekolah dasar. Proses pengumpulan data dilakukan dengan
mengaplikasikan empat tahapan utama dari protokol Preferred Reporting ltems for
Systematic Reviews and Meta-analyses. Pertama, ldentifikasi, penelusuran artikel di
database Google Scholar menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan. Kata kunci
yang digunakan meliputi “media digital, “siswa sekolah dasar”, “berpikir kritis”, dan “kelas
kontrol”. Tahap kedua, penyaringan, menyeleksi artikel berdasarkan tahun publikasi dan
abstrak yang relevan. Selanjutnya, tahap kelayakan berupa analisis yang cermat
terhadap isi keseluruhan artikel. Kriteria inklusi yang digunakan meliputi relevan dengan
topik, secara eksplisit membahas penggunaan media digital terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa sekolah dasar. Adapun kriteria eksklusi menghilangkan artikel yang
berada di luar topik atau tidak secara spesifik membahas ketiga variabel kunci tersebut.
Tahap terakhir, Inklusi, yaitu menyisakan artikel yang telah terpilih dan siap untuk
dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelusuran dan seleksi literatur, diperoleh sejumlah artikel
yang relevan dengan fokus penelitian. Dianalisis 18 artikel untuk dicari temuan utama
agar dapat memenuhi tujuan penulisan. Adapun untuk mempermudah pemahaman,
ringkasan hasil kajian literatur disajikan pada Tabel 1 di bawah ini.
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Tabel 1. Hasil Review Artikel Terkait

No. Penulis Jenis Media Temuan

1. Azizah et al., | Baamboozle Struktur turnamen permainan edukatif
(2026) memicu pembelajaran aktif  dan

memfasilitasi latihan berpikir kritis secara
berulang. N-Gain unggul 0,65 berbasis
TGT.

2. Berliana & | E-Modul Mendorong siswa aktif, memfasilitasi

Widiarti (2026) Interaktif & | proses analisis, evaluasi, dan refleksi.
Local Wisdom | Mean posttest 82,32 vs Kontrol 75,48

3 Dewi & Julianto | Flipbook Berbasis PBL; memicu keaktifan siswa

(2026) Interaktif dalam identifikasi masalah, analisis
informasi, evaluasi solusi, dan penarikan
kesimpulan. Unggul, N-Gain 0,76 (Kontrol:
0,36).

4 Dzaky et al., | Linoit Berbasis PjBL mendorong visualisasi ide
(2026) kelompok, penalaran konsep IPA, dan

keterampilan abad ke-21. Gain score
unggul 0,65 (Kontrol: 0,32)

5 Febrianti et al., | Flashcard Perbedaan nilai rata-rata posttest, yaitu

(2026) Augmented 76,96 pada kelas eksperimen dan 56,75
Reality pada kelas kontrol.

6 Handayani & | Simulasi Virtual | signifikan pada pembelajaran materi gaya;
Manurung PhET praktikum virtual mengatasi keterbatasan
(2026) laboratorium riil. Mean posttest 77.75 vs

71.375.

7 Kalkautsar et al., | Video Integrasi PBL memicu perhatian,

2026) pembelajaran | mempermudah identifikasi masalah,
sintesis informasi, dan argumentasi
berbasis bukti; kontribusi variasi berpikir
kritis 63,2%.

8 Latias et al., | Simulasi Rata-rata N-Gain eksperimen sedikit lebih
(2026) Interaktif PhET | tinggi (0,497 vs Kontrol 0,452); visualisasi

pecahan senilai terbukti meningkatkan
keterlibatan siswa.

9 Listianto & | Google Sites Signifikan (p=0,001) pada kemampuan
Gunawan (2026) berpikir kritis; tumbuhnya kemandirian

belajar serta interaksi bermakna dalam
memecahkan masalah IPAS.

10 | Mudyastuti & | Permainan Membuat pembelajaran lebih
Imtihana (2026) | Edukatif Digital | menyenangkan, interaktif, dan berfokus

pada siswa. N-Gain berada pada kategori
Tinggi (0,78) vs Kontrol (0,44).
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Rachmadtullah
(2026)

11 Natasya et al., | Wayground Integrasi inkuiri memicu motivasi intrinsik
(2026) untuk memecahkan tantangan. Signifikan
(t hitung 5,062 > t tabel 1,683).
12 | N. I. Jannah et | LKPD digital | Secara  eksplisit melatih  indikator
al., (2026) berbasis HOTS | interpretasi, analisis, evaluasi, dan
inferensi melalui langkah penyelesaian
matematis yang runtut. N-Gain unggul
mutlak 0,66 (Kontrol: 0,12).
13 | N. Safitri et al., | Animasi Visualisasi naratif memicu kedalaman
(2026) edukatif / serial | proses  berpikir  untuk  berdiskusi,
drama animasi | mengevaluasi jawaban, dan
("Kak Asiah | mempertahankan pendapat. Kontribusi
dan Ammar") pengaruh 71,9% melalui model TTW.
14 | Putri et al., | Multimedia menciptakan lingkungan belajar
(2026) Interaktif konstruktif, kontekstual, dan
berorientasi pada pengembangan HOTS.
Mean posttest 84,00 vs Kontrol 71,91.
15 Ramadhani et | Blooket Berbasis PBL; meningkatkan fokus,
al., (2026) keaktifan, dan keberanian mengemukakan
pendapat matematika. Posttest unggul
signifikan (78,86 vs 66,38)
16 | R. Safitri et al., | Quizizz Siswa aktif melalui fitur-fitur interakitif;
(2026) mendorong analisis, evaluasi, dan sintesis
informasi. Mean posttest 78,33 vs Kontrol
68,47
17 | Siregar & | Fun Thinkers | Pembelajaran menarik, menyenangkan
Yusnaldi (2026) | Book dan sesuai perkembangan siswa. Mean
posttest 83,10 vs Kontrol 52,65
18 | Yuniar & | Wordwall Kolaborasi model ADI memicu keterlibatan

interaktif, optimalisasi kemampuan
analisis, serta keberanian berdiskusi dan
berargumentasi.

eksperimen di atas kelas kontrol (konvensional).

Hasil studi literatur yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
ragam media digital yang digunakan secara seragam menunjukkan pencapaian kelas

Hal tersebut mungkin terjadi

dikarenakan keselarasan antara perkembangan siswa sekolah dasar dengan tiga faktor
rancangan pembelajaran menggunakan media digital. Pertama, media digital sebagai
agen aktif-konstruktif, integrasi media interaktif (Flipbook, LKPD digital, E-Modul, dan
Quizizz) yang dilakukan memaksa siswa menjadi subjek aktif. Siswa dilatih secara runtut
melalui indikator berpikir kritis, meliputi interpretasi, analisis, evaluasi, hingga inferensi
saat memecahkan masalah, terbukti pada lompatan N-gain kelas eksperimen seperti
pada temuan Dewi & Julianto (2026) yaitu integrasi Flipbook (0,76 vs 0,36) dan Jannah
et al., (2026) yaitu integrasi LKPD Digital (0,66 vs 0,12).

Kedua media digital berperan visualisasi konseptual yang otentik, melalui media
digital konsep abstrak yang sulit diamati (seperti sains dan matematika) dapat diamati
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langsung oleh siswa sekolah dasar. Pemanfaatan video pembelajaran, animasi edukatif,
simulasi virtual PhET, dan Augmented Reality bertindak sebagai pendukung kognitif
anak, dimana media menghadirkan visualisasi konkret yang meminimalisir beban
kognitif eksternal sehingga memori siswa berfokus penuh pada sintesis informasi dan
argumentasi berbasis bukti. Terkahir adanya sinergi gamifikasi dan kolaborasi, platform
seperti Wordwall, Wayground, dan Baamboozle yang digunakan memanfaatkan fitur
umpan balik instan dan sistem kompetisi sehingga integrasi dengan model seperti ADI,
PBL, TTW atau TGT, menciptakan motivasi intrinsik siswa untuk aktif, atau berkolaborasi
menggunakan Linoit. Oleh karenanya, siswa kelas eksperimen menjadi lebih fokus, aktif,
serta memiliki keberanian mengevaluasi jawaban dan mempertahankan pendapat ilmiah
yang dimiliki.

Berdasarkan hal di atas, guru sekolah dasar dapat mengintegrasikan /
mengimplementasikan media digital secara strategis dan berkelanjutan di dalam kelas.
Peralihan dari media visual satu arah ke media interaktif bahkan memiliki fitur umpan
balik instan dapat memfasilitasi latihan berpikir kritis secara berulang dan praktis.
Demikian efektifitas pemanfaatan media digital dalam pembelajaran muncul karena
teknologi tidak berdiri sendiri sebagai alat hiburan semata, tetapi diintegrasikan secara
utuh ke dalam sintaks pembelajaran aktif yang berorientasi pada pemecahan masalah.
Semisal guru menayangkan vidio edukatif sebagai pemantik masalah kontekstual dalam
model PBL. selain itu dalam merancang LKPD digital aatau modul elektronik baiknya
diintegrasikan dengan kearifan lokal / masalah kontekstual untuk memudahkan siswa
dalam mengaitkan materi abstrak dengan kehidupan nyata dengan tetap memastikan
panduan secara runtut melatih indikator kemampuan berfikir kritis.

SIMPULAN

Secara keseluruhan kajian terhadap 18 penelitian terdahulu membuktikan bahwa
integrasi media digital berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Penelitian secara Kkonsisten
menunjukkan bahwa kelas eksperimen unggul dalam capaian kognitif pada indikator
berpikir kritis dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut terjadi dikarenakan rancangan
media digital yang mampu mengubah peran siswa menjadi subjek aktif, mengkonkritkan
materi abstrak serta memicu kolaborasi. Demikian efektivitas teknologi tidak dapat
dibangun sendiri, melainkan harus disintesiskan secara utuh ke dalam model
pembelajaran aktif berbasis masalah atau proyek. Disarankan untuk memanfaatkan
media responsif yang menyediakan kuis interaktif, umpan baik langsung serta memuat
konteks kearifan lokal. Sehingga secara teoritis dan praktis dapat ditegaskan ulang
bahwa integrasi media digital bukan lagi sekedar sebagai alat bantu visual opsional
melainkan menjadi elemen katalisator yang krusial dalam transformasi pedagogis abad
ke-21, dengan implikasi utamanya adalah pergeseran peran teknologi dari sekedar
media penyampaian informasi menjadi instrumen penantang nalar dan simulator logika
siswa.
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